BAB Il
LANDASAN TEORI
Landasan Teori Tentang Permasalahan
Pada bab ini akan dijelaskan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan

permasalahan yang dibahas dan juga menjelaskan sistem yang digunakan pada
kerja praktek ini. Hal ini sangat penting karena teori-teori tersebut digunakan
sebagai landasan pemikiran dalam kerja praktek ini, adapun teori-teori yang
digunakan adalah sebagai berikut:
3.1  Anggaran

Anggaran merupakan rencana kerja organisasi di masa mendatang yang
diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal, dan sistematis. (Rudianto, 2009)
Rencana kerja perusahaan tersebut ditulis dalam bentuk sederetan angka yang
merupakan target pencapaian perusahaan. Penulisan dalam bentuk angka adalah
untuk memudahkan anggota organisasi melihat target yang ingin dicapai
perusahaan dirdalam suatu periode tertentu (Rudianto, 2009).Anggaran memiliki
fungsi- yang sama dengan manajemen yang meliputi fungsi perencanaan,
pelaksanaan,dan pengawasan  (Nafarin, 2004).Hal ini disebabkan anggan
mempunyai fungsi sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsinya
(Nafarin, 2004).
3.1.1 Anggaran Pendapatan

Merupakan rencana pendapatan yang akan diterima oleh kas daerah
selama satu periode akuntansi. Anggaran pendapatan ini dibukukan dalam

perkiraan estimasi pendapatan yang kemudian dijabarkan menjadi alokasi estimasi
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pendapatan sesuai dengan Otorisasi Kredit Anggaran yang diterbitkan. Estimasi
pendapatan adalah perkiraan membukukan anggaran pendapatan yang tercantum
dalam APBD.
3.1.2 Anggaran Belanja

Anggaran belanja terdiri dari apropriasi yang kemudian dijabarkan
menjadi Otorisasi Kredit Anggaran (alloment). Otorisasi Kredit Anggaran
(allotment) adalah dokumen pelaksanaan anggaran yang menunjukkan bagian dari
apropriasi yang disediakan bagi instansi atau unit-unit_pengguna anggaran dan
digunakan untuk memperoleh uang dari kas umum Negara atau kas daerah guna
membiayai pengeluaran-pengeluaran selama periode oorisasi tersebut. Realisasi
anggaran belanja harus dibuktikan sesual . dengan Kklasifikasi belanja yang
ditetapkan. Pencatatan realisasi anggaran dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan pertanggungjawaban _sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku dan_untuk keperluan pengendalian bagi pimpinan dengan cara yang
memungkinkan pengukuran kegiatan belanja tersebut.
3.2 Kaonsep Dasar Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen
atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur sistem
adalah sebagai berikut: “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”(Kristanto , 2003)
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Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih
menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure)
didefinisikan oleh (Richard , 1960) sebagai berikut: “Prosedur adalah suatu urut=
urutan operasi Klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di
dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan
yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.”

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada. elemen atau
komponennya dalam mendefinisikan sistem, masih=menurut. Neuschel, adalah
sebagai berikut: “Sistem adalah kumpulan dari elemen-<elemen yang berinteraksi
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Sistem informasi didefinisikan oleh (Leman , 1998) sebagai berikut:
“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

3.2.1  Sistem. Informasi

Sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan bekerja
sama untuk mencapai suatu tujuan.Sistem terdiri dari sistem alamiah (sistem tata
surya, sistem galaksi) dan sistem yang dibuat manusia (sistem penjualan, sistem
akuntansi).

Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data dan memiliki nilai
tambah. Kalau kita mengacu ke definisi sistem, maka sistem informasi dapat

didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari
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komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu
menyajikan informasi.

Sistem informasi juga berfungsi sebagai suatu alat bantu kompetisi bagi
organisasi dalam mengupayakan pencapaian tujuan. Sistem informasi dituntut
tidak hanya mengolah data dari dalam organisasi saja, tetapi juga dapat
menyajikan data dari pihak luar yang mampu menambah nilai kompetisi_bagi
dalam organisasi. Dengan demikian sistem informasi harus memiliki data yang
telah terpolakan dan memiliki integritas dalam hal waktu dan-tempat. Hal ini
dimaksudkan supaya sistem informasi tersebut-dapat menyajikan informasi yang
tepat bagi pengguna.

3.2.2 Analisa dan Perancangan Sistem

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (sistem
planning) dan sebelum tahap desain sistem (sistem design). Tahap analisis
merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap
ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1. ldentify, yaitu mengidentifikasi masalah.
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2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.
4.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk:sistem
tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem.

3.3 Program yang Digunakan

3.3.1 Microsoft Visual Studio 2010

MIU.OM‘ 2
O Visiial Studio 2010 Utimate

This product is licensed to:

Microsoft
Microsoft

Gambar 3.1 Tampilan Awal Visual Studio 2010 Ultimate

Microsoft Visual Studio 2010 adalah sebuah alat untuk mengembangkan
dan membangun aplikasi yang bergerak diatas sistem .NET Fremawork, dengan
menggunakan bahasa basic ( Nono , 2012 ). Dengan menggunakan alat ini, para
pembuat program dapat membangun aplikasi Windows Forms.Alat ini dapat
diperoleh secara terpisah dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft Visual

C++, Visual C#, atau visual j#) atau juga dapat diperoleh secara terpadu dalam
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Microsoft visual Studion 2010 Bahasa Visual Basic .NET sendiri menganut
paradigma bahasa pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai
evolusi dari Microsot Visual Studio versi sebelumnya yang dimplementasikan di
atas .NET Framework. Peluncurannya mengundang kontrovensi, mengingat
banyak sekali perubahan yang dilakukan oleh Microsoft, dan versi baru ini tidak
kompatibel dengan versi terdahulu.

3.3.2 Microsoft SQL Server 2008 R2

Microsoft®
%} SQL Server 2008 R2

Server type: ’ Database Engine
Server name: [IN-PCHIN

Authentication: [Windows Authentication
HEL-PCIN

[ Connect ” Cancel ” Help H Options ==

Gambar 3.2 Tampilan awal SQL Server 2008 R2

Database merupakan tempat penyimpanan data, yang memudahkan
pengolahan dan pencarian data. SQL Server 2008 R2 merupakan DBMS
(Database Management System) yang digunakan untuk mengolah data. Di
samping memiliki user interface yang mudah digunakan,. SQL Server 2008 R2
juga memiliki fitur tambahan yang bisa diimplementasikan untuk meningkatkan

performa dan mengurangi tempat penyimpanan.





